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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Skripsi ini membahas mengenai definisi konsumen dari UU No. 8 Tahun 1999 Tentang perlindungan

konsumen yang dilakukan oleh Badan Penyelesaian Sengketa Konsumen BPSK dan Pengadilan. Fokus dari

penelitian ini adalah meninjau sejauh mana seseorang dapat dikatakan sebagai seorang konsumen dalam

sebuah transaksi. Pembahasan di dalam penelitian ini dilakukan melalui studi kepustakaan dan hasil

wawancara dengan Badan Penyelesaian Sengketa Konsumen BPSK serta Pengadilan. Penelitian ini adalah

penelitian yuridis normatif dengan metode kualitatif. Penelitian ini mengangkat sebuah kasus antara Namin

dengan PT. Transport Nusantara Indonesia mengenai pengalihan hak milik mobil taksi di dalam perjanjian

campuran kemitraan dengan jual-beli angsuran. Kasus ini berawal pada saat Namin menandatangani

perjanjian kemitraan dengan PT. Transport Nusantara Indonesia yang didalamnya terdapat klausula

pengalihan hak milik mobil taksi dengan secara angsuran. Pada pertengahan dalam berjalannya perjanjian

ini, Namin terjatuh sakit dan tidak dapat memenuhi prestasinya untuk mengangsur mobil taksinya.

Kemudian PT. Transport Nusantara Indonesia secara sepihak mengambil mobil yang sedang di angsur oleh

Namin. Hal ini jelas merugikan Namin sebagai pihak yang telah mengangsur mobil tersebut selama kurang

lebih empat tahun, kemudian Namin mengajukan gugatan sebagai konsumen melalui Badan Penyelesaian

Sengketa konsumen BPSK . Kasus ini dimenangkan oleh Namin hingga ke tingkat kasasi. BPSK dan

Pengadilan berpendapat bahwa Namin merupakan seorang konsumen karena keberadaan hak milik dari

mobil tersebut telah berada di Namin. Hal itu diakibatkan oleh adanya klausula pengalihan hak di dalam

perjanjian kemitraan tersebut. Disarankan kepada para pihak yang akan mengadakan sebuah perjanjian agar

menjelaskan perjanjian tersebut secara rinci dan jelas.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

This thesis discusses about the definition of consumer based to the law No. 8 year 1999 about consumer

protection, referring to the verdicts established by Consumer Dispute Settlement Agency and Disctrict

Courts. This thesis main focus is to review extent on how someone could become a consumer in every

transactions. This research was conducted through literature study and results interview with the Dispute

Settlement Agency and the District Courts. This research is a normative juridical with qualitative method.

This research lift a case between Namin and PT. Transport Nusantara Indonesia about transfer property

rights for a taxi car, which had been written on the partnership agreement between them. This case begins

when Namin signed the partnership agreement with PT. Transport Nusantara Indonesia that follow a clause

which regulate about the transfer of propert right of the taxi car by gradually payments. In the middle of

their agreement, Namin was suffering from a disease therefore Namin could not accomplish Namin rsquo s
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job to fulfill the daily payment. Thereafter, PT. Transport Nusantara Indonesia forcibly withdraw the taxi car

from Namin. This is clearly a huge loss for Namin, since Namin has already paid his obligation for 4 years.

Furthermore, Namin sued PT. Transport Nusantara Indonesia with consumer claim to Consumer Dispute

Settlement Agency. For those parties who are about to arrange an agreement are highly recommend to

interpret the agreement detailed and clearly before the establishment.


